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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang

berhubungna dengan kunjungna Antenatal Care di wilayah Kerja Puskesmas

Seberang Padang tahun 2016, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Lebih dari separuh (70%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal

Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki paritas >3 kali.

2. Sebanyak (37,5%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal Care di

wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki pendidikan sedang.

3. Lebih dari separuh (70%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal

Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki pengetahuan

baik.

4. Lebih dari separuh (62,5%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal

Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki sikap positif.

5. Lebih dari separuh (60%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal

Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki dukungan suami

negatif.

6. Lebih dari separuh (70%) ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal

Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang memiliki tindakan baik.
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7. Terdapat hubungan yang signifikan paritas dengan tindakan ibu hamil

melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas Seberang

Padang dengan nilai p = 0,004 (p < α 0,05).

8. Terdapat hubungan yang signifikan pengetahuan dengan tindakan ibu hamil

melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas Seberang

Padang dengan nilai p = 0,007 (p < α 0,05).

9. Terdapat hubungan yang signifikan sikap dengan tindakan ibu hamil

melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas Seberang

Padang dengan nilai p = 0,033 (p < α 0,05).

10. Terdapat hubungan yang signifikan dukungan suami dengan tindakan ibu

hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas

Seberang Padang dengan nilai p = 0,005 (p < α 0,05).

11. Tidak terdapat hubungan yang signifikan pendidikan dengan tindakan ibu

hamil melakukan kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas

Seberang Padang dengan nilai p = 0,191 (p < α 0,05).

12. Faktor yang paling dominan pada ibu hamil dalam melakukan Kunjungan

Antenatal Care di wilayah kerja puskesmas Seberang Padang adalah

pengetahuan dengan nilai OR=35,659 diikuti dukungan suami dengan nilai

OR=21,060.
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B. Saran

1. Bagi Puskesmas Seberang Padang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi

puskesmas agar lebih memperhatikan kunjungan Antenatal Care pada ibu

hamil, memberikan dukungan yang membuat ibu hamil lebih rajin dalam

memeriksakan kehamilannya, memberikan informasi lengkap tentang standar

pelayanan Antenatal Care yang dapat dimengerti oleh ibu hamil, dan

meyakinkan ibu hamil dengan cara membina hubungan saling percaya

bagaimana pentingnya melakukan kunjungan Antenatal Care selama

kehamilan sehingga timbulnya persepsi yang positif ibu terhadap kesehatan

ibu dan bayi serta menjaga hubungan baik dengan ibu hamil.

2. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Supaya pengajar insitusi memasukkan materi ajar tentang imunisasi

TT sehingga diharapkan mahasiswa keperawatan yang nantinya akan menjadi

perawat, bisa memberikan konseling kepada ibu hamil tentang pentingnya

suntik TT pada saat kehamilan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang

bagaimana pengaruh konseling Antenatal Care selama kehamilan.


